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SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini saya :

Nama & Gelar : Trilianty Lestarisa, S.Si., M.Kes

NIM. : 101717087302

Program Studi S3 : Doktor Kesehatan Masyarakat

Alamat Rumah : JIn. H. Timang No.18, Kel. Palangka, Kec. Jekan Raya,
Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah

No.Telpon / Hp. : 085249137191

Dengan ini menyatakan bahwa :

1. Disertasi saya ini adalah asli dan benar-benar hasil karya sendiri, dan bukan
hasil karya orang lain dengan mengatas namakan saya, serta bukan
merupakan hasil peniruan atau penjiplakan (Plagiarism) dari hasil karya
orang lain. Disertasi ini belum pernah diajukan untuk mendapatkan gelar
akademik baik di Universitas Airlangga, maupun di perguruan tinggi lainnya.

2. Di dalam disertasi ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan dengan disebutkan nama pengarang dan
dicantumkan dalam daftar kepustakaan.

3. Pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya, dan apabila dikemudian
hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka
saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar saya yang
telah di peroleh karena karya tulis Disertasi ini, serta sanksi lainnya sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Surabaya, 8 Juli 2021

ok - Vang membuat pernyataan,
gg! e M
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Trilianty Lestarisa, S.Si., M.Kes

NIM. 10171708302
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PANITIA PENGUJI DISERTASI

Telah diuji pada Ujian Doktor Tahap I (Tertutup)
22 Juli 2021

Ketua : Prof. Kuntoro, dr., M.P.H., Dr.PH.

Anggota 1. Prof. Soedjajadi Keman, dr., M.S., Ph.D.

2. Prof. Dr. Yoes Prijatna Dachlan, dr., M.Sc., Sp.ParK.
3. Heny Arwati, Dra., M.Sc., Ph.D.

4. Dr. Santi Martini, dr., M.Kes.

5. Dr. Hartono Kahar, dr., SpPK., MQIH.

6. Prof. dr. Syafruddin, Ph.D.

7. Dr. Hari Basuki Notobroto, dr., M.Kes

Ditetapkan dengan Surat Keputusan
Dekan Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Airlangga
Nomor : 193/UN3.1.10/2021
Tanggal : 22 Juli 2021
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RINGKASAN

POLIMORFISME GEN Pvmsp-1, Pfmsp-1 dan Pfmsp-2 PADA PENDERITA
MALARIA KOMUNITAS DAYAK DAN PENDATANG DI PROPINSI
KALIMANTAN TENGAH

Parasit malaria memiliki gen-gen yang sangat polimorfik dan telah dibuktikan berkaitan
dengan respon imun inang dan keragaman alelnya telah dijadikan petanda intensitas penularan
malaria di suatu daerah endemik malaria. Frekuensi distribusi alel gen gen Pvmsp-1, Pfmsp-
1 dan Pfmsp-2 dipengaruhi juga dipengaruhi oleh mobilitas atau migrasi penduduk di dalam
suatu daerah dan antar daerah endemik oleh karena penderita malaria dapat membawa
populasi Plasmodium dengan alel yang berbeda ke dalam daerah, peristiwa rekombinasi
meiotik yang dipicu oleh adanya berbagai klon parasit yang menginfeksi vektor yang sama.
Kejadian malaria termasuk dalam 10 penyakit terbanyak di Kalimantan Tengah. Jumlah kasus
malaria di Propinsi Kalimantan Tengah menunjukkan bahwa P.vivax dan P.falciparum adalah
infeksi tertinggi. Pembukaan lahan baru perkebunan dan praktek penambangan membuat
migrasi penduduk ke Propinsi Kalimantan Tengah cukup tinggi, pekerja dari luar Kalimantan
Tengah maupun luar pulau Kalimantan membawa parasit malaria perkawinan silang terjadi di
dalam tubuh nyamuk Anopheles yang dapat menyebabkan variasi strain parasit berdasarkan
penanda genetik. Penduduk asli Propinsi Kalimantan Tengah adalah komunitas dayak.
Komunitas Dayak adalah penduduk lokal yang merupakan sekumpulan masyarakat suku
dayak yang tinggal dan menetap di Kalimantan Tengah, sedangkan komunitas pendatang
merupakan sekumpulan masyarakat non dayak yang bertempat tinggal dan bekerja di
Kalimantan Tengah misalnya suku Banjar, Jawa, dan lain-lain. Dinamika interaksi antara
parasit dan hospes dapat diketahui melalui analisis tentang polimorfismegen-gen penyandi
Pvmsp-1, Pfmsp-1, dan Pfmsp-2 diantara dua komunitas yang berbeda pada suatu daerah
endemis malaria, sehingga dapatmemberikan kontribusi dalam usaha pengendalian malaria di
daerah tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis polimorfismetersebut untuk
memetakan struktur genetik populasi parasit pada komunitas Dayak dan pendatang di Propinsi
Kalimantan Tengah sebagai dasar pengendalian malaria sehingga dapat memperkirakan
kemungkinan keberhasilan program dan metode intervensi malaria yang diterapkan
Propinsi Kalimantan Tengah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi polimorfisme gen Pvmsp-1, Pfmsp-1, dan
Pfmsp-2, dan faktor yang berhubungan dengan keragaman tersebut pada penderita malaria di
komunitas dayak dan pendatang di Propinsi Kalimantan Tengah. Penelitian ini merupakan
penelitian eksploratif dengan menggunakan rancangan cross sectional study yaitu merupakan
suatu metode yang digunakan untuk mempelajari hubungan antara dua variabel melalui
observasi atau pengumpulan data variabel bebas dengan variabel terikat yang diukur sekaligus
dalam satu waktu (point time approach). Variabel bebas adalah komunitas, umur, jenis
kelamin, pekerjaan dan kepadatan parasit. Variabel terikat adalah polimorfisme gen Pvmsp-1
alel F1,F2, dan F3, polimorfisme gen Pfmsp-1 alel K1, MAD20 dan RO33, polimorfisme gen
Pfmsp-2 alel 3D7 dan FC27. Besar sampel penelitian ini adalah 35 sampel yang berasal dari
komunitas Dayak dan Pendatang dengan diagnosis positif ditemukan parasit P.falcipaum dan
P.vivax secara RDT atau mikroskopis maupun single step PCR. Teknik pengambilan sampel
adalah menggunakan total sampling yaitu sampel yang telah dideteksi positif P.falciparum
dan P.vivax dengan menggunakan koleksi RDT dan koleksi preparat mikroskopis, selanjutnya
Xl
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dilakukan konfirmasi kembali dengan menggunakan single step PCR. Metode pengambilan
sampel yang digunakan adalah total sampling Ekstraksi DNA menggunakan QlAamp DNA
Blood Mini Kit (Qiagen, Hilden, Jerman) yang bersumber dari sampel RDT dan sampel
sediaan darahmikroskopik. Parasit Plasmodium diditeksi dengan PCR menggunakan metode
single step PCR. Primer yang digunakan untuk deteksi spesies parasitadalah berdasarkan
sequence small sub unit ribosomal RNA (ssrRNA) dari P. vivax dan P. falciparum. Diversitas
genetik Pvmsp-1, Pfmsp-1 dan Pfmsp-2 dapat diketahui dengan menggunakan amplifikasi
nested PCR. Pemeriksaan kepadatan parasit pada sampel mikrokskopis dilakukan dengan
menggunakan rumus jumlah parasit yang ditemukan dibagi 200 dikalikan dengan jumlah
leukosit/ul. Uji statistik data menggunakan uji statistik Fisher's Exact Test dan dilakukan
bootstraping untuk melihat hubungan antara variabel bebas dan terikat yaitu polimorfisme
Pvmsp-1, Pfmsp-1 dan Pfmsp-2 terhadap variabel bebas yaitukomunitas, umur, jenis kelamin,
pekerjaan dan kepadatan parasit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kasus-kasus malaria masih ditemukan di 3 kabupaten dengan
polimorfisme gen Pvmsp-1, Pfmsp-1 dan Pfmsp-2 pada penderita malaria komunitas Dayak
dan komunitas pendatang di Propinsi Kalimantan Tengah rendah dengan nilai MOl masing-
masing untuk Pvmsp-1 adalah sebesar 1.5, MOI untuk Pfmsp-1 adalah msp-1 (1.08) dan
diikuti oleh msp-2 (1.00). Kepadatan parasit adalah faktor resiko yang berhubungan dengan
polimorfisme gen terutama pada Pfmsp-2 alel 3D7 pada penderita malaria komunitasDayak
dan komunitas pendatang di Propinsi Kalimantan Tengah. Padapenelitian ini dominan
ditemukan satu pita dan dua pita genotype yang menunjukkan infeksi tunggal dan ganda
pada komunitas Dayak dan pendatang selain itu dapat menunjukkan bahwa intensitas
penularan yang rendah pada daerah penelitian ini, walaupun banyak pekerja yang datang dari
luar Propinsi Kalimantan Tengah yaitu komunitas pendatang, tetapi tidak berpengaruh
terhadap genotype parasit pada kedua komunitas Dayak dan pendatang. Hal ini menunjukkan
keberhasilan intervensi malaria yang dilakukan oleh pemerintah daerah setempat dalam
program pengendalian malaria. Perbedaan hasil temuan mengenai polimorfisme Pvmsp-1,
Pfmsp-1 dan Pfmsp-2 dari berbagai negara termasuk hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
setiap populasi dengan kondisi geografis berbeda memiliki berbagai macam variasi genetik
yang berbeda. Perbedaan kondisi geografis yang berbeda menunjukkan spesies nyamuk
Anopheles penular malaria yang berbeda pula. Di dalam tubuh nyamuk Anopheles terjadi
fertilisasi gamet jantan dan betina parasit malaria yang berasal dari hospes dengan latar
belakang genetika yang berbeda, misalnya perbedaan etnis, imunitas, resistensi terhadap obat
anti malaria, dan juga mobilitas penduduk,yang menimbulkan rekombinasi genetik dari dua
atau lebih strain parasit sehingga dapat menimbulkan keanekaragam strain parasit dengan
genetika yang berbeda.

Temuan baru: Penelitian ini menemukan kasus-kasus malaria di 3 Kabupaten di Kalteng dengan
jumlah yang relatif rendah selama kurun waktu 3 tahun serta polimorfismegen Pvmsp-1, Pfmsp-
1dan Pfmsp-2 yang rendah yang secara keseluruhan menunjukkan rendahnya angka kejadian
malaria di daerah tersebut serta rendahnya intensitas penularan malaria. Genotype tunggal atau
monomorfik dari gen Pvmsp-1, Pfmsp-1 dan Pfmsp-2 adalah spesifik ditemukan di Kabupaten
Kapuas, Kabupaten Gunung Mas dan Kota Palangka Raya. Tidak terdapat perbedaan
polimorfismegen yang spesifik pada gen Pvmsp-1 alel F1, F2 dan F3, Pfmsp-1 alel K1,
MAD20 dan RO33 dan Pfmsp-2 alel FC27 dan 3D7 pada komunitasDayak dan pendatang di
Kabupaten Kapuas, Kabupaten Gunung Mas dan Kota Palangka Raya. Penularan malaria di
daerah penelitian adalah rendah karena polimorfisme gen Pvmsp-1 alel F1, F2 dan F3, Pfmsp-
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1 alel K1, MAD20 dan RO33 dan Pfmsp-2 alel FC27 dan 3D7 adalah rendah dan didominasi
oleh infeksi monogenotip serta nilai MOl yang rendah. Kepadatan parasit adalah faktor resiko
yang mempengaruhiterjadinya keragaman gen terutama pada Pfmsp-2 alel 3D7 pada penderita
malaria komunitas Dayak dan komunitas pendatang di Kabupaten Kapuas, Kabupaten Gunung
Mas dan Kota PalangkaRaya Propinsi Kalimantan Tengah.

Kesimpulan: Telah terjadi polimorfisme Pvmsp-1, Pfmsp-1 danPfmsp-2 pada penderita
malaria komunitas Dayak dan komunitas pendatang di Propinsi Kalimantan Tengah.
Multiplicity of Infection (MOI) gen Pvmsp-1, Pfmsp-1 dan Pfmsp-2 menunjukkan tingkat
penularan malaria yang rendah pada komunitas Dayak dan Pendatang di Propinsi Kalimantan
Tengah Kepadatan parasit adalah faktor resiko yangmempengaruhi terjadinya keragaman gen
terutama pada Pfmsp-2 alel3D7 pada penderita malaria komunitas Dayak dan komunitas
pendatang di Propinsi Kalimantan Tengah.
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SUMMARY

POLYMORPHISM OF Plasmodium vivax MEROZOITE SURFACE PROTEIN-
1 (Pvmsp-1), Plasmodium falciparum MEROZOITE SURFACE PROTEIN-1
(Pfmsp-1), AND Plasmodium falciparum MEROZOITE SURFACE PROTEIN-2
(Pfmsp-2) IN MALARIA PATIENTS AMONG DAYAK AND MIGRANT
COMMUNITIES IN CENTRAL KALIMANTAN PROVINCE

Malaria parasites have highly polymorphic genes and have been shown to be
related to the host immune response and the diversity of alleles has been used as a
marker of the intensity of malaria transmission in a malaria endemic area. The
distribution frequency of the Pvmsp-1, Pfmsp-1 and Pfmsp-2 gene alleles is also
influenced by the mobility or migration of the population within an area and between
endemic areas because malaria sufferers can carry Plasmodium populations with
different alleles into the area, recombination events meiotic triggered by the presence
of various parasitic clones infecting the same vector. The incidence of malaria is
included in the top 10 diseases in Central Kalimantan. The number of malaria cases in
Central Kalimantan Province showed that P. vivax and P. falciparum were the highest
infections. Land clearing for plantations and mining practices have made population
migration to Central Kalimantan Province quite high, workers from outside Central
Kalimantan and outside the island of Kalimantan carry malaria parasites, crossbreeding
occurs in the Anopheles mosquito which can cause variations in parasitic strains based
on genetic markers. The Dayak community is a local population which is a group of
Dayak indigenous people who live and settle in Central Kalimantan, while the migrant
community is a group of non-Dayak people who live and work in Central Kalimantan,
for example the Banjar’s, Javanese, and others. The dynamics interaction between the
parasite and the host can be studied through an analysis of the polymorphisms of
Pvmsp-1, Pfmsp-1, and Pfmsp-2 between two different communities in a malaria
endemic area, that can contribute to malaria control efforts in the area. Therefore, it is
necessary to analyze these polymorphisms to map the genetic structure of the parasite
population in the Dayak and immigrant communities in Central Kalimantan Province
as a basis for malaria control so as to estimate the likelihood of success of malaria
intervention programs and methods implemented in Central Kalimantan Province.

This research aimed to identify polymorphism of Pvmsp-1, Pfmsp-1, and
Pfmsp-2 as well as the affecting factors in malaria patients within Dayak and migrant
communities in Central Kalimantan Province.

This research was an explorative study with a cross sectional study design
which is a used to investigate a relationship between two variables using an observation
or collecting data of free and bound variables measured with a point-in-time approach.
The independent variables were the community, age, sex, occupation, and the parasite
density. The dependent variables were the polymorphism of Pvmsp-1 of alleles F1, F2,

Xiv

DISERTASI POLIMORFISME GEN Plasmodium ... TRILIANTY LESTARISA



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

and F3, the polymorphism of Pfmsp-lof alleles K1, MAD20 and RO33, the
polymorphism of Pfmsp-2 of alleles 3D7 and FC27. The number of samples included
35 samples, samples were Giemsa-stained and RDT that positively containing
P.vivax,P.falciparum and mix infection. The sampling was using total sampling
method conducted to respondents tested positive of P.vivax,P.falciparum and mix
infection justified by RDT or microscopy examination. Single-step PCR was applied
to reconfirm the samples. DNA were extracted from RDT or microscopy examination.
The used sampling method was DNA extraction total sampling using The QIAamp
DNA Blood Mini Kit (Qiagen, Hilden, Germany) originating from RDT and samples
of microscopy blood examination. Plasmodium parasite was detected using a single-
step PCR. The primer used for detecting the parasite species was based on the sequence
of the small sub-unit ribosomal RNA (ssrRNA) of P. vivax and P. falciparum. The
genetic diversity of Pvmsp-1, Pfmsp-1, and Pfmsp-2 were perform by using nested
PCR amplification. The parasite density examination in the microscopic samples was
conducted by applying the formula of total number of found parasites within by 200
leucocytes, then multiplied by the number of 8000 leukocyte/ul. The statistical data
analysis was done using a chi-square test to find out the relationship between the
dependent variables (polymorphism of Pvmsp-1, Pfmsp-1, and Pfmsp-2) and the
independent variables (the community, age, sex, occupation, and the parasite density).

The results showed that malaria cases were still found in 3 districts with gene
polymorphism Pvmsp-1, Pfmsp-1 and Pfmsp-2 in malaria sufferers from the Dayak
and migrant communities in Central Kalimantan Province with low MOI values for
Pvmsp-1 respectively is 1.5, the MOI for Pfmsp-1 is msp-1 (1.08) followed by msp-2
(1.00). Parasite density is a risk factor associated with gene polymorphisms, especially
in the Pfmsp-2 allele 3D7 in malaria sufferers from the Dayak community and migrant
communities in Central Kalimantan Province. In this study, one band and two bands
were found dominantly indicating single and multiple infections in the Dayak
community and migrants. In addition, it can indicate that the intensity of transmission
is low in this study area, although many workers come from outside Central Kalimantan
Province, namely migrant communities, but did not affect the genotype of the parasite
in both Dayak and immigrant communities. This shows the success of the malaria
intervention carried out by the local government in the malaria control program. The
differences in the findings regarding the Pvmsp-1, Pfmsp-1 and Pfmsp-2
polymorphism from various countries, including the results of this study indicate that
each population with different geographical conditions has a variety of different genetic
variations. Different geographical conditions indicate different species of malaria-
transmitting Anopheles mosquitoes. In the body of the Anopheles mosquito,
fertilization of male and female gametes of malaria parasites occurs from hosts with
different genetic backgrounds, such as ethnic differences, immunity, resistance to anti-
malarial drugs, and also population mobility, which results in genetic recombination of
two or more strains. parasites so that it can cause diversity of parasitic strains with
different genetics.
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There were several new findings such as follow : This study found cases of

malaria in 3 districts in Central Kalimantan with relatively low numbers over a period
of 3 years and low polymorphisms of Pvmsp-1, Pfmsp-1 and Pfmsp-2 which overall
indicate a low incidence of malaria in the area. and the low intensity of malaria
transmission. Single or monomorphic genotypes of Pvmsp-1, Pfmsp-1 and Pfmsp-2
genes were specifically found in Kapuas District, Gunung Mas District and Palangka
Raya City. There were no differences in specific gene polymorphisms in the Pvmsp-1
alleles F1, F2 and F3, Pfmsp-1 alleles K1, MAD20 and RO33 and Pfmsp-2 alleles FC27
and 3D7 in the Dayak and immigrant communities in Kapuas District, Gunung Mas
District and Palangka City. Raya. Malaria transmission in the study area was low
because the polymorphisms of the Pvmsp-1 alleles F1, F2 and F3, Pfmsp-1 alleles K1,
MAD20 and RO33 and Pfmsp-2 alleles FC27 and 3D7 were low and dominated by
monogenotype infection and low MOI values. Parasite density is a risk factor that
affects gene diversity, especially in the Pfmsp-2 allele 3D7 in malaria sufferers from
the Dayak community and immigrant communities in Kapuas Regency, Gunung Mas
Regency and Palangka Raya City, Central Kalimantan Province.
This research concludes that were Pvmsp-1, Pfmsp-1 and Pfmsp-2 polymorphisms
have occurred in malaria sufferers from the Dayak community and migrant
communities in Central Kalimantan Province. Multiplicity of Infection (MOI) genes
Pvmsp-1, Pfmsp-1 and Pfmsp-2 showed a low level of malaria transmission in Dayak
and Immigrant communities in Central Kalimantan Province. on malaria sufferers from
the Dayak community and migrant communities in Central Kalimantan Province.
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ABSTRAK

Parasit malaria memiliki gen-gen yang sangat polimorfik dan telah
dibuktikan berkaitan dengan respon imun inang dan keragaman alelnya telah
dijadikan petanda intensitas penularan malaria di suatu daerah. Frekuensi
distribusi alel gen gen Pvmsp-1, Pfmsp-1 dan Pfmsp-2 dipengaruhi juga oleh
mobilitas atau migrasi penduduk di dalam suatu daerah dan antar daerah
endemik oleh karena penderita malaria dapat membawa populasi
Plasmodium dengan alel yang berbeda ke dalam daerah, peristiwa
rekombinasi meiotik yang dipicu oleh adanya berbagai klon parasit yang
menginfeksi vektor yang sama.

Tujuan penelitian mengidentifikasi polimrofisme gen Pvmsp-1,
Pfmsp-1, dan Pfmsp-2, dan faktor yang berhubungan pada penderita malaria
komunitas dayak dan pendatang di Propinsi Kalimantan Tengah.

Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif dengan menggunakan
rancangan cross sectional study. Besar sampel penelitian ini adalah 35
sampel. Ekstraksi DNA menggunakan QlAamp DNA Blood Mini Kit
(Qiagen, Hilden, Jerman) yang bersumber dari sampel RDT dan sampel
sediaan darah mikroskopik. Deteksi Parasit Plasmodium menggunakan
metode single step PCR. Polimorfisme gen Pvmsp-1, Pfmsp-1 dan Pfmsp-2
menggunakan nested PCR. Jumlah parasit dihitung dalam 200 leukosit. Uji
statistik data menggunakan uji statistik Fisher's Exact Test.

Hasil penelitian menunjukkan genotype tunggal atau monomorfik
dari gen Pvmsp-1, Pfmsp-1 dan Pfmsp-2 adalah spesifik ditemukan di
Kabupaten Kapuas, Kabupaten Gunung Mas dan Kota Palangka Raya.
Penularan malaria di daerah penelitian adalah rendah karena keragaman gen
Pvmsp-Pfmsp-1 dan Pfmsp-2 alel FC27 dan 3D7 adalah rendah, didominasi
oleh infeksi monogenotip dan Multiplicity of Infection (MOI) gen Pvmsp-1,
Pfmsp-1 yang rendah. Kepadatan parasit adalah faktor resiko yang
mempengaruhi terjadinya keragaman gen terutama pada Pfmsp-2 alel 3D7
pada penderita malaria komunitas Dayak dan komunitas pendatang.

Kesimpulan: Terdapat keragaman gen Pvmsp-1, Pfmsp-1 dan Pfmsp-
2 pada penderita malaria komunitas Dayak dan komunitas pendatang di
Propinsi Kalimantan Tengah. Multiplicity of Infection (MOI) gen Pvmsp-1,
Pfmsp-1 dan Pfmsp-2 menunjukkan tingkat penularan malaria yang rendah
pada komunitas Dayak dan Pendatang di Propinsi Kalimantan Tengah
Kepadatan parasit adalah faktor resiko yang berhubungan dengan terjadinya
polimorfisme gen terutama pada Pfmsp-2 alel 3D7 pada penderita malaria
komunitas Dayak dan komunitas pendatang di Propinsi Kalimantan Tengah.
Kata kunci: Polimorfisme, Plasmodium, Malaria, Dayak, Pendatan
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ABSTRACT

POLYMORPHISM OF Plasmodium vivax MEROZOITE SURFACE PROTEIN-1
(Pvmsp-1), Plasmodium falciparum MEROZOITE SURFACE PROTEIN-1 (Pfmsp-1),
AND Plasmodium falciparum MEROZOITE SURFACE PROTEIN-2 (Pfmsp-2) IN
MALARIA PATIENTS AMONG DAYAK AND MIGRANT COMMUNITIES IN
CENTRAL KALIMANTAN PROVINCE

Background: The interaction dynamics between parasites and hosts can be known from an
analysis on Pvmsp-1, Pfmsp-1, and Pfmsp-2 gene markers between two different communities
in a region. An investigation of polymorphismsin P.vivax and P.falciparum is very crucial due
to its importance in public health for supporting the control and the elimination of malaria as
well as for predicting the success of malarial intervention programs in a region.

Objective: identify polymorphisms of Pvmsp-1, Pfmsp-1, and Pfmsp-2 as well as the
associated factors in malaria patients within the Dayak and the migrant communities in Central
Kalimantan Province.

Methods: Explorative study with a cross sectional study design. The number of samples
included 35 samples. The DNA extraction method was conducted using The QlAamp DNA
Blood Mini Kit (Qiagen, Hilden, Germany) originating from RDT and samples of microscopy
blood preparations. The Plasmodium parasite detection was done by applying a single-step
PCR. The genetic polymorphisms of Pvmsp-1, Pfmsp-1, and Pfmsp-2 could be known by using
nested PCR amplification. The number of parasites was calculated in 200 leukocytes. The
statistical data testing was done using a Fisher's Exact Test.

Results and Novelty: a monomorphism genotype of genes Pvmsp-1, Pfmsp-1, and Pfmsp-2
was specifically found in Kapuas District, Gunung Mas District and Palangka Raya City. There
were no specific different allelic variatons in genes of Pvmsp-1 of alleles F1, F2, and F3,
Pfmsp-1of alleles K1, MAD20 and RO33, Pfmsp-2 of alleles 3D7 and FC27 in both of the
Dayak and the migrant communities. There was low malarial transmission rate in the regions
understudied because of low polymorphism genes, dominated by monogenotype infection with
low Multiplicity of Infection (MOI) of Pvmsp-1, Pfmsp-1 and Pfmsp-2 genes. The parasite
density is only associated factor with gene polymorphisms, especially within Pfmsp-2 of alleles
3D7 in malaria patients within the Dayak and the migrant communities.

Conclusion: Pvmsp-1, Pfmsp-1 and Pfmsp-2 polymorphisms have occurred in malaria
sufferers from the Dayak community and migrant communities in Central Kalimantan
Province. MOI of genes Pvmsp-1, Pfmsp-1 and Pfmsp-2 showed a low level of malaria
transmission in Dayak and migrant communities in Central Kalimantan Province. Parasite
density is a associated factor with gene polymorphisms, especially in the Pfmsp-2 allele 3D7.
Keywords: Polymorphism, Plasmodium, Malaria, Dayak, Migrant
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